87. Aku Menyukai Dua Orang yang 
“Bikin Gemas” Ini 


“Jadi, sejak kapan kau HTS*-an 
dengan Naomi?” 


*Hubungan Tanpa Status 


Pertanyaan tak terduga itu meluncur mulus 
dari bibir Sora. 


ED “Uhuuuk” 


Naomi terbatuk karena kaget. Theo yang 
duduk di sebelah wanita itu jadi waswas. la 
mematung dalam posisinya. 


Pria itu bahkan tidak kuasa meletakkan botol 


makgeolli yang dipegangnya. 


AD “HTS apa... hubungan kami bukan 
seperti itu!” 


Seolah ingin membela Theo, Naomi langsung 
menyangkal ucapan Sora itu dengan 
menggelengkan kepala kuat-kuat. 


Namun, perhatian Sora hanya tertuju pada 
Theo. la sengaja mengabaikan perkataan 
sahabatnya tadi. 


Kini wajah yang terlihat tegas dan kaku itu 
dihiasi semburat kemerahan sampai ke 
bagian telinga. Benar-benar pemandangan 
yang tak bisa Sora abaikan begitu saja. 


Siapa pun yang melihatnya pasti bisa 
menyimpulkan bahwa Theo memang 
memendam rasa suka pada Naomi. Lucunya, 
hal itu sepertinya justru tidak ketahui Naomi. 


Sg “Hmmm. Kalau bukan HTS, buat apa 


teman kuliah datang ke rumahmu 
malam Sabtu seperti ini?” 


Sora sengaja memberi petunjuk terselubung 
agar Naomi sadar. Namun, wanita polos itu 
malah memberikan alasan yang membuat 
Sora makin penasaran. 


À) “Theo datang kemari karena mau 


menyatakan sesuatu padaku.” 


“Apa?! Menyatakan sesuatu?!” 


EI “Ah! Bukan pengakuan yang seperti 
itu!” 


Hei, benar pengakuan yang seperti itu, kok! 


Theo menelan kembali kata-kata yang nyaris 
keluar dari mulutnya. Ia berusaha sekuat 
tenaga menjaga pandangan matanya agar 
tidak bergetar. 


Hari ini Theo datang dengan tujuan yang 


jelas, tapi Ia perlu menjaga sikapnya di depan 
Sora. 


Meski tidak perlu mengkhawatirkan Naomi 
yang sama sekali tidak peka terhadap 
perasaan yang Theo pendam, sepertinya pria 
itu tidak bisa mengganggap enteng Sora, 
teman Naomi yang penuh semangat itu. 


S3 


i 
saj “Aku datang karena ada urusan.” 


Theo menjawab dengan suara dibuat sekesal 


mungkin. Sora kembali bertanya dengan 
wajah terlihat makin bingung. 


» 
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K? 


“Urusan apa?” 


“Urusan kerjaan.” 


“Apa kau karyawan perusahan ayah 
Naomi?” 


“Nggak, aku bekerja di tim lapangan 
Wood Rail yang bekerja sama dengan 
perusahaan ayah Naomi.” 


“Oh, ternyata kau karyawan 
perusahaan Senior Chris.” 


Karyawan perusahaan milik Sunwoo Chris. 


Itu memang benar, tapi perasaan Theo jadi 
tidak enak saat mendengarnya. Karena 
kejadian minum-minum kemarin, sebisa 
mungkin Theo ingin menghindar dari Chris. la 
tak menyukai pria itu, mungkin jauh lebih 
parah dibanding musuh bebuyutannya. 


SA P 
35, “Kalau tahu soal Sunwoo Chris, 


seharusnya kau nggak perlu 


mencurigaiku begini.” 


2 “Bukankah kau bisa menduga aku juga 


sudah tahu ada hubungan apa di 


antara mereka berdua?” 


Pria itu sengaja bicara blak-blakan agar Sora 
mengerti. Tapi yang bereaksi karena 
mendengar ucapan Theo barusan justru 
Naomi. 


Wanita itu tahu betul kenapa Theo 
mengungkapkan hal ini. Pasti karena 
kejadian minum-minum kemarin. Bisa jadi 


ketika Naomi memanggil-manggil Chris, Theo 


melihat langsung dengan mata kepalanya 


sendiri. 


Saat menyadari kemungkinan itu, jantung 
Naomi rasanya mau copot. 


Mata wanita itu terarah pada Theo, terlihat 
bergetar bak lilin ditiup angin. 


Berbanding terbalik dengan Naomi, mata 
Theo terlihat sangat tenang seperti bulan 
yang bersinar kala dini hari. Wanita itu pun 
kehilangan kemampuan untuk 
mengungkapkan kegundahan hati yang 
tengah dirasakannya. 


Seharusnya ia menyangkal kata-kata Theo. 
Sepertinya ia ingin bilang semua itu hanya 
salah paham. 


Aku ingin bilang yang dikatakannya itu nggak 
benar.... 


Tiba-tiba saja satu kenyataan melintas dalam 
pikiran Naomi. la harus mengatakan sesuatu 
agar Theo tidak salah paham. 


Wanita itu berusaha menyampaikan rasa 
putus asanya melalui tatapan mata yang ia 
tujukan pada Theo. Dengan tubuh gemetar, ia 
menatap pria itu dengan mata agak bergetar. 


Pria itu... bulu matanya panjang, matanya 
kelam seperti arang. Jakunnya 
bergerak-gerak ketika ia menelan ludah. 


Naomi sudah sering melihat Theo seperti ini. 
Tapi, kali ini ia menikmati semuanya secara 


diam-diam. 


Atau, paling tidak wanita itu merasa ia 
melakukannya secara diam-diam. Tapi, 
kesadarannya sontak kembali saat ada yang 
memotong keseriusannya mengamat-amati 
Theo. 


Sa a a. . 
35, “Han Naomi, tolong ambilkan minuman 


yang ada di situ.” 


Tiba-tiba saja pandangan Theo beralih ke 
Naomi. Wajah yang tadi diamati wanita itu 
dengan saksama, kini jadi terlihat makin 
nyata saat mata mereka bertemu. Kontan 
jantung Naomi melonjak, deg—! Seolah 
terlepas dari rongga dada. 


Ao. 


2 “Kenapa? Apa ada sesuatu di 


PS 


wajahku?” 


Waduuuh! 











CI “A-aku mau ke kamar mandi 


sebentar!” 


Kini, ganti pipi Naomi yang dihiasi rona 
kemerahan. Persis seperti saat ia mabuk. 
Wanita itu langsung ambil langkah seribu, 
meninggalkan Sora dan Theo berdua saja. la 
melarikan diri secepatnya karena sadar raut 


wajahnya pasti terlihat amat kacau. 


Theo tidak sadar kalau tadi Naomi 
mengamatinya dirinya. Karena itu, ia salah 


sangka dan bergumam cemas. 


2 “Apa dia sudah mabuk, ya... ?” 


Sora menonton tingkah-polah kedua orang itu 
dengan takjub. Gemas, ia berkata sambil 
mendesah. 


11 “Ya ampun....” 


r 


Theo memandang Sora dengan tatapan 
bingung. la merasa wanita itu sedang 
mengolok-oloknya lagi. 


E “Kenapa kau tiba-tiba mendesah?” 


5 

Š “Aku menyukai dua orang yang ‘bikin 
gemas ' ini.” 

2 “Kau ini kenapa, sih?” 


Dari rangkaian adegan yang berlangsung 
dalam waktu singkat tadi, Sora sudah bisa 
mengetahui banyak hal. 


Kenapa Naomi bimbang saat Chris hadir 
kembali. Kenapa sahabatnya itu tidak merasa 


senang mendengar pernyataan cinta dari 
cinta pertamanya. 


Kenapa Theo datang kemari, dan kenapa 
pula Naomi mengajak pria yang terlihat tidak 
cukup akrab dengannya ini untuk masuk ke 
rumahnya tanpa ragu. 


"=/ “Hei, kenapa kau memandangku 
seperti itu?” 


“Ah, sudahlah. Aku akan membiarkan 
anak-anak ingusan ini menyelesaikan 
masalah mereka sendiri.” 


o “Ap-apa? Anak ingusan?” 


b d 


Sora mengabaikan pertanyaan Theo, seolah 
sama sekali tak mendengar kata-kata pria itu. 


Menurutnya, takdir harus dibiarkan berjalan 
sesuai caranya sendiri. Entah melalui 
pertemuan, kesalahan, hilangnya 
kesempatan, maupun penyesalan. 


Š% “Ayo, lanjutkan minumnya. Hari ini kau 


harus minum sampai tak sadarkan diri. 


2 “Nggak mau. Mabuk makgeolli itu 


< 


benar-benar parah.” 


“Hei, anak ingusan. Kadang-kadang 
kita perlu mabuk karena alkohol.” 


Sora kembali mengisi gelas Theo yang 
kosong dengan makgeolli berkadar alkohol 


tinggi. 


Meski tidak mengerti maksud kata-kata 
wanita itu, Theo tak keberatan kalau dirinya 
mabuk. Karena itu, ia menerima minuman 


dari Sora tanpa protes. 


Meski ia sangat sadar kalau mabuk minum 
makgeolli, pasti kacau jadinya.... 


Terdengar bunyi mesin yang teratur dari 
kamar rawat VVIP. 


Pria yang sudah lama tertidur itu tiba-tiba 
menggerakkan jemari tangannya. Hal itu 
terjadi tepat saat perawat sedang mengganti 
LingerX. Sang perawat jadi saksi gerakan tak 
terduga dari sang pasien itu. 


“Ah” 


Namun selang beberapa waktu, jari pria itu 
kembali diam tak bergerak. Seolah berada 
dalam keadaan koma lagi. 


“Apa aku salah lihat....” 


Perawat itu memiringkan kepala, mengamati 
wajah keriput di depannya. Lalu ia memanggil 
nama pria itu dengan hati-hati. 


“Ketua Seo Jaegyun. Ketua Seo 
Jaegyun.” 


Begitu kalimat itu selesai, sesuatu terjadi. 


Kelopak mata yang tertutup cukup lama itu, 
sekarang terbuka perlahan. Perawat yang 
sedang memeriksa sang pasien pun tak bisa 
menutupi keterkejutannya. 


“Ke-Ketua! Anda sudah sadar?” 


“Kalau bisa mendengar suara saya, 
tolong kedipkan mata Anda sekali.” 


Berke—dip. 


Meskipun lambat, Ketua Seo jelas-jelas 
mengedipkan matanya. Tatapannya tertuju ke 
arah perawat, seolah menegaskan bahwa 
dirinya dalam kondisi baik. 


Sudah berapa banyak dokter spesialis yang 
datang kemari untuk membantu 


mengembalikan kesadaran pria ini? 


Sang perawat langsung menekan bel sambil 
mengingat kembali momen-momen penting 
yang ia saksikan. Lalu ia menyampaikan 
berita mengejutkan ini pada dokter yang 
bertanggung jawab. Sosok inilah yang selalu 
berharap Ketua Seo bisa sadar kembali. 


“Dokter, Ketua Seo Jaegyun sudah 
sadar!” 


Kalimat yang disampaikan dengan nada suka 
cita itu juga terdengar oleh kepala pengawal 
pribadi yang berdiri di luar pintu kamar rawat 
inap. 


Kepala pengawal pribadi segera masuk ke 
kamar tempat Ketua Seo berbaring. la 
bertanya pada perawat sambil memeriksa 
keadaan atasannya itu. 


“Beliau benar-benar sudah sadar? 
Dalam kondisi baik-baik saja?” 


“Perlu ada pemeriksaan lebih lanjut, 
tapi saat ini kondisi beliau normal. Saya 
sudah menyampaikan hal ini pada 
dokter penanggung jawab. Sepertinya 
Dokter akan datang sebentar lagi.” 


“Sebaiknya saya menghubungi CEO 
Seo....” 


Kepala pengawal pribadi meraih ponselnya 
dengan terburu-buru, sama bersemangatnya 
dengan sang perawat. Pada saat bersamaan, 
Ketua Seo mengangkat tangannya dengan 
susah payah, lalu mengetuk-ngetuk alat 
bantu pernapasannya. 


“Berbahaya kalau alat bantu 
pernapasan Anda dilepas sekarang....” 


Perawat yang mengetahui maksud isyarat 
tersebut menjawab dengan nada penuh 
kekhawatiran. 


Namun menurut pandangan kepala pengawal 
pribadi, saat itu Ketua Seo sedang 
memberikan perintah yang tidak dapat 
dibantah. Kepala pengawal pribadi merasa 
perintah tersebut harus dilaksanakan. Karena 
itu, dengan nada tegas ia memberitahu 
perawat yang terlihat ragu-ragu. 


“Tolong lepas alat bantu pernapasan 
beliau. Ini permintaan Ketua Seo.” 


“Oh... ya, baiklah.” 


“Aku... sudah berapa lama tidak 
sadarkan diri?” 


“Sudah sebulan, sejak Ketua menjalani 
operasi jantung.” 


“Harga saham pasti sudah turun 
banyak.” 


Tidak heran Ketua Seo bisa menjadi pemilik 
perusahaan besar. Lihat saja. Begitu 
sadarkan diri, beliau langsung 
mengkhawatirkan keadaan perusahaan. 


Kepala pengawal pribadi meyakinkan 


atasannya itu untuk tidak merasa khawatir. 


“Sekretaris Kim sudah menjelaskan 
tentang kondisi Anda. Karena 
keterangan itu, dampaknya bagi 
perusahaan tidak terlalu besar.” 


“Syukurlah.... Jadi selama ini tidak ada 
masalah?” 


“Dari yang saya dengar, tidak ada hal 
yang perlu Ketua khawatirkan.” 


Setelah mendengar konfirmasi dari kepala 
pengawal pribadi, mata Ketua Seo terlihat 
lebih tenang. 


Bisa jadi kalau ada hal besar yang menimpa 
perusahaan saat ia jatuh sakit, saat ini Ketua 
Seo akan segera berlari ke luar rumah sakit, 
apa pun risikonya. 


Sekarang kepala pengawal pribadi bisa 
bernapas lega. Sambil merapikan kembali 
selimut Ketua Seo yang berantakan, ia 
memberi keterangan. 


“Sebentar lagi dokter yang 
bertanggung jawab akan datang untuk 
mengecek kesehatan Ketua. 
Sementara itu, saya akan 
menyampaikan berita bahwa Ketua 
sudah sadar kepada CEO Seo.” 


Sebagai jawaban, Ketua Seo mengalihkan 
tatapannya ke depan. Kemudian ia 
memberikan perintah dengan suara berat. 


“Tidak, jangan biarkan para bedebah itu 


kemari.” 


Kali ini ia bicara dengan nada dingin karena 
teringat pada kejadian tak menyenangkan 
yang ia alami sesaat sebelum terbaring sakit. 


Sebelum hilang kesadaran, Ketua Seo sudah 
berencana akan menendang Taejoon keluar 
dari rumahnya. la tak sudi lagi melihat 
pemuda yang sudah tak ada gunanya itu. 
Pria tua itu menahan amarah sambil 
memegang bagian belakang lehernya. Yang 
membuatnya makin murka adalah CEO Seo 
Miran malah melawannya dan bicara dengan 
nada tinggi. 


O “Jangan seenaknya menyebut nama 
Taejoon!” 


“Apa p” 


© “Saya tidak bisa memaafkan orang 
yang membuat anak saya terluka, 
meski orang itu Ayah!” 


“Kau anak yang tak tahu diri... !” 


Kening Kepala Seo berkerut dalam saat 


mengingatnya. 


Masalah Sunwoo Taejoon sudah terjadi 
sepuluh tahun lalu. Tapi tak bisa dimungkiri, 
efeknya masih memengaruhi kesehatan 
Kepala Seo jauh setelah hal itu terjadi. 
Buktinya, pria tua ini sampai terbaring di 
rumah sakit selama sebulan penuh. 


Efeknya begitu parah dan mengerikan. 


“Segera panggil Direktur Sunwoo Chris 
kemari.” 


Ketua Seo kembali memerintah dengan 


suara serak. Satu-satunya orang yang ia 
panggil dengan nama asli adalah Chris 
karena cucunya itu selalu mengikuti 


perintahnya. 


Meski belum lama sadarkan diri, sorot 
matanya yang mematikan tidak melemah 
sedikit pun. Daya ingatnya pun sama sekali 
tidak terganggu. Bisa jadi ia akan langsung 
membuat perubahan besar dalam 
perusahaan. 


Tanpa sadar kepala pengawal pribadi 


menelan ludah. Ia lantas menjawab dengan 


nada kaku. 


“Baik, laksanakan.” 


Setelah mendengar jawaban itu, Ketua Seo 
menutup matanya rapat-rapat. 


Kerutan di dahinya makin dalam, 
menegaskan betapa renta sesungguhnya 
pria yang berhati keras ini. 


& “Berhentilah minum. Kalian sudah 
sangat mabuk.” 


3) 
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“Hei, aku baik-baik saja! Tapi nggak 


id 


tahu ya kalau Dan Theo!” 
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2 “Kondisiku jauh lebih baik dibanding 
keadaanmu, tahu.” 


Entah kenapa acara minum-minum itu terus 


berlanjut. 


“Oooh, kalau kau baik-baik saja, berarti 
kita bisa minum-minum lagi! Ayo kita 


minum terus sampai mabuk!” 


Sora kembali mengambil satu botol makgeolli 
karena merasa belum mabuk. 


Tapi, ternyata botol itu sudah kosong. Sora 


menggelindingkan botol itu menjauh dengan 


muka keruh. 


“Ya ampun, minumannya habis. 


Sepertinya kau harus keluar untuk 
membelinya lagi.” 
2 “Beritahu aku di mana supermarket 


yang terdekat dari sini.” 


“Di ujung gang ini. Nah, cepat 
berangkat, sana!” 


Dengan santai Sora memerintah Theo untuk 
pergi ke supermarket karena pria itu minum 
lebih sedikit dibanding dirinya. Naomi yang 
melihat kelakuan temannya itu sontak 
berkomentar dengan wajah tanpa ekspresi. 


3-/ “Mau minum lagi? Padahal kau sudah 
menghabiskan semua minuman yang 
kubeli.” 


“Hei, kan jumlahnya cuma sedikit.” 


À “Apa maksudmu! Aku sengaja membeli 
lima botol makgeolli karena Ayah juga 
menyukainya!” 


“Karena cuma lima botol, jadi cepat 
habis.” 


Theo mengamati kedua orang yang sedang 


berargumen itu sambil minum air dingin. 


Lalu, ia mengalihkan pandangan pada 
bindaetteok dan makanan lain yang sudah 
habis. Akhirnya ia berkata dengan suara 
berat. 


2 “Makanannya juga sudah habis. Apa 


kita sudahi saja acara minum-minum 


ini?” 


“Kau ini bagaimana sih, Theo. 
Sekarang kau membela Naomi?” 


TA 


“Mem-membela...? Apa kau ini anak 
TK?” 


Ni 
r 


Sebenarnya pria itu tahu maksud Sora, tapi 
tetap saja ia merasa tersinggung karenanya. 


Kalau dipikir-pikir, sudah lama Theo bisa 
merasa nyaman seperti ini . Walau tidak 
punya kewajiban untuk bersikap baik, pria itu 
tak rela dirinya terlihat buruk di depan Naomi. 


Aku harus fokus. Saat ini aku datang untuk 
mengakhiri hubunganku dengan Han Naomi. 


Theo kembali meluruskan niatnya, lalu bicara 
dengan nada dingin. 


ca 


=, “Aku datang kemari untuk minum dan 
bersenang-senang dengan kalian.” 


Mendengar nada dingin pria itu, anehnya 
Sora malah ingin tertawa. 


“Ya! Kita harus bersenang-senang 


setelah minum! Oke, bagaimana kalau 


kita pergi karaoke?” 


Alih-alih mengajak minum-minum lagi, Sora 


memberi ide kegiatan baru. 


Ajakan itu terdengar menggiurkan bagi Naomi 
yang sangat menyukai tempat karaoke. Tapi, 
bagi Theo malah sebaliknya. Rencana Sora 
itu bagai ancaman yang harus ia hindari. 


2 “Aku nggak mau pergi ke tempat 


karaoke.” 


Theo menolak dengan tatapan tajam dan 


suara dingin. Sora bertanya sambil terkikik 


geli. 


SA 


—r 
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“Kenapa? Jangan-jangan kau buta 
nada?” 


“Aku nggak buta nada.” 


“Nggak apa-apa. Aku nggak akan 
menertawaimu meski kau nggak bisa 
nyanyi.” 


“8 “Sudah kubilang, aku nggak buta 


nada!” 


“Kalau nggak buta nada, kenapa nggak 
mau ikut?” 


"= “Karena....” 


Karena aku punya kebiasaan menyanyikan 
lagu perpisahan sambil menangis sehabis 


minum-minum. 


Karena tidak bisa menjelaskan alasan 
sebenarnya, Theo segera menghindar dari 
tatapan Sora. la berusaha menaarana alasan 


lain, walau wajahnya jelas-jelas 
menggambarkan ia sedang menyembunyikan 


sesuatu. 


2 “Kupingku sakit kalau pergi ke tempat 


yang berisik....” 


Meski murni berbohong, mata Theo yang 
terlihat tenang saat mengucapkannya 
membuat seolah-olah alasannya itu benar 


adanya. 


& “Pendengaranmu bermasalah, ya?” 


Naomi menanggapi dengan nada khawatir. 
Sora menyahuti kata-kata sahabatnya itu 


dengan wajah datar. 


“Kau percaya pada kata-katanya, 
Naomi?” 


Sora ini bukan wanita biasa! 


Theo menatap Sora tajam. Sedari tadi wanita 
ini seolah sengaja mengerjainya. Yang 
ditatap cuek saja, malah dengan santai 
langsung bangkit dari duduknya. 


“Kalau begitu, kau duduk saja sambil 


tutup kuping di sana.” 
2 “Ap-apa?” 
C “Bukannya kau kemari karena ingin 


membicarakan sesuatu dengan 
Naomi? Pertama-tama, ayo kita pergi 
ke tempat karaoke, lihat situasi di sana. 


Kalian boleh meninggalkanku, lalu 
silakan mengobrol berdua.” 


Oh, rupanya begitu. Sora sengaja ingin 
membawa Naomi keluar dari rumah ini 
karena punya motif tertentu. Lihat saja, 
matanya terlihat jail begitu. 


“Kita sudah lama nggak ke tempat 
karaoke, 'kan? Sekitar tiga bulan?” 


À; “Ya, kurang-lebih. Karena aku nyaris 
nggak punya waktu luang setelah 
dapat proyek.” 
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“Wow! Benar-benar menyenangkan! 


(€ 


Aku akan menunjukkan tarian leher 
patah-patah yang sudah lama nggak 
kulakukan.” 


À; “Haha, aku benar-benar terhibur 
melihatnya.” 


Theo hanya bisa berjalan pelan di belakang 
Sora dan Naomi sambil mengamati keduanya 


bercakap-cakap. 
Dalam diam, pria itu berusaha melupakan 


semua lirik lagu perpisahan yang 
berputar-putar dalam otaknya. 


Ya, yang kukhawatirkan bukan tempat 


karaokenya, melainkan kebiasaanku 


menyanyikan lagu perpisahan. 


Aku bisa tetap tenang kalau nggak 
menyanyikan lagu sedih saat sedang mabuk. 


Kita selalu bisa selamat dari bahaya kalau 
tetap dalam keadaan sadar, ‘kan? 


Dengan pemikiran itu, ketegangan di wajah 
Theo perlahan memudar. 


Satu jam kemudian, terjadilah peristiwa yang 
menghebohkan. Sesuatu yang tak pernah 
terbayangkan sebelumnya, dalam mimpi 
sekalipun. 





